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ABSTRACT

This study aims to enhance the student engagement and mathematics learning
outcomes of third-grade students at SD Negeri 2 Selemadeg through the
implementation of the Number Guessing method. The research employed
Classroom Action Research (CAR) with two cycles consisting of planning,
implementation, observation, and reflection stages. The subjects consisted of 30
students, with an equal number of 15 males and 15 females. The results showed
an increase in student engagement during the learning process, with an average
engagement percentage of 62% in the first cycle increasing to 85% in the second
cycle. Furthermore, students' mathematics learning outcomes significantly
improved, with average scores rising from 65.4 in the first cycle to 81.7 in the
second cycle. The application of the Number Guessing method proved effective in
boosting learning motivation and student participation in mathematics learning,
thereby addressing the issues of low engagement and achievement. These
findings underscore the importance of employing interactive and enjoyable
learning methods to enhance the quality of mathematics education in elementary
schools.

Keywords: Number Guessing method, student engagement, mathematics learning
outcomes, classroom action research, SD Negeri 2 Selemadeg

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
matematika siswa kelas Ill SD Negeri 2 Selemadeg melalui penerapan metode
Tebak Angka. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan dua siklus yang masing-masing terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa, terdiri
dari 15 laki-laki dan 15 perempuan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran dengan rata-rata persentase
keaktifan pada siklus | sebesar 62% dan meningkat menjadi 85% pada siklus II.
Selain itu, hasil belajar matematika siswa juga mengalami peningkatan yang
signifikan dengan rata-rata nilai dari 65,4 pada siklus | menjadi 81,7 pada siklus II.

251



mailto:1karinadewi37@gmail.com
mailto:2sariyasa64@yahoo.com
mailto:3putusuardipa@yahoo.com,

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Penerapan metode Tebak Angka terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga dapat
menyelesaikan permasalahan rendahnya keaktifan dan hasil belajar. Temuan ini
mendukung pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah

dasar.

Kata Kunci: metode Tebak Angka, keaktifan siswa, hasil belajar matematika,
penelitian tindakan kelas, SD Negeri 2 Selemadeg

A.Pendahuluan

Matematika merupakan mata
pelajaran fundamental yang berperan
penting dalam membangun
kemampuan berpikir logis, sistematis,
dan kritis peserta didik, terutama
pada jenjang pendidikan dasar
(Sulianto, 2008).

matematika sejak dini  sangat

Penguasaan
diperlukan untuk mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin pesat.
Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa mata pelajaran
ini sering kali menimbulkan kesulitan
dan rasa takut pada siswa sekolah
dasar (Tua Siregar dkk., 2024).
Kondisi ini tercermin dari rendahnya
tingkat keaktifan siswa selama
pembelajaran dan hasil belajar yang
belum optimal.

Di SD Negeri 2 Selemadeg,
observasi awal terhadap siswa kelas
[l yang berjumlah 30 siswa dengan

komposisi 15 laki-laki dan 15

perempuan menunjukkan  bahwa
sebagian besar siswa masih bersikap
pasif saat pembelajaran berlangsung.
Mereka jarang mengajukan
pertanyaan, minim berpartisipasi
dalam diskusi, dan kurang percaya
diri ketika diminta mengerjakan soal
di  depan kelas. Kondisi ini
berdampak pada hasil belajar yang
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), di mana lebih dari
setengah siswa belum mencapai nilai
70 sebagai standar ketuntasan.
Sementara itu, secara ideal
pembelajaran matematika diharapkan
berlangsung secara aktif,
menyenangkan, dan bermakna agar
mampu meningkatkan pemahaman
konsep serta prestasi belajar siswa.
Kebijakan Kurikulum Merdeka yang
diterapkan oleh Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Republik Indonesia
menegaskan pentingnya
pembelajaran yang  mendorong
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partisipasi  aktif siswa dengan
pendekatan kontekstual dan berpusat
pada pengalaman belajar
(Purwowidodo & Zaini, 2023)

Masalah rendahnya keaktifan
dan hasil belajar matematika tidak
hanya terjadi di tingkat lokal, tetapi
juga  merupakan isu  strategis
nasional. Hasil survei internasional
PISA tahun 2018 menempatkan
Indonesia pada peringkat ke-72 dari
78 negara peserta dalam aspek
kemampuan matematika, yang
menunjukkan perlunya upaya serius
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika sejak dini
(M.M, 2025; Purnama Sari, 2021).
Oleh karena itu, intervensi
pembelajaran yang inovatif dan
menarik menjadi sangat penting
untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa.

Salah satu  solusi  yang
berpotensi adalah penerapan metode
pembelajaran berbasis permainan
edukatif, seperti metode Tebak
Angka. Metode ini  melibatkan
aktivitas menebak angka melalui
permainan yang memicu interaksi
dan kompetisi sehat antarsiswa,
sehingga  menciptakan  suasana
belajar yang lebih dinamis dan

menyenangkan. Metode  Tebak

Angka dapat meningkatkan keaktifan
siswa dengan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk
berpikir secara logis dan strategis
dalam konteks permainan (As’ad
dkk., 2025; Putri dkk., 2025). Selain
itu, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa metode
pembelajaran berbasis permainan
dapat meningkatkan motivasi serta
hasil belajar siswa secara signifikan
(Rahayu dkk., 2024).

Keaktifan belajar dalam
penelitian ini  diartikan sebagai
keterlibatan siswa secara fisik,
kognitif, dan emosional selama
proses  pembelajaran. Indikator
keaktifan meliputi partisipasi dalam
diskusi, keberanian menjawab
pertanyaan, aktif bertanya, dan
keterlibatan dalam kegiatan
(Zenestri, 2024).

Sementara itu, hasil belajar

pembelajaran

didefinisikan  sebagai  perubahan

perilaku yang mencerminkan
pemahaman konsep matematika,
yang diukur melalui nilai evaluasi
setelah  pembelajaran
2020). Metode Tebak Angka sebagai

variabel bebas merupakan strategi

(Andraeni,

pembelajaran yang menggabungkan
unsur permainan dengan aspek

prediksi angka dan logika matematika
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dalam suasana belajar yang interaktif
dan kompetitif.
Berbagai studi mendukung
efektivitas penggunaan permainan
dalam pembelajaran matematika.
Misalnya, (Diyanti dkk., 2025; H dkk.,
2025) menemukan bahwa metode
pembelajaran berbasis permainan
dapat meningkatkan antusiasme dan
prestasi akademik siswa secara

nyata. (Haenilah dkk., 2019)juga

melaporkan bahwa strategi
pembelajaran yang memadukan
permainan edukatif dapat

meningkatkan aktivitas kognitif dan
sosial siswa secara  simultan,
sehingga berdampak positif pada
penguasaan materi.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar matematika siswa kelas
[l SD Negeri 2 Selemadeg melalui
penerapan metode Tebak Angka.
Melalui pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat
reflektif dan kolaboratif, diharapkan
hasil penelitian dapat memberikan
alternatif solusi pembelajaran yang
inovatif  dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik, sekaligus

berkontribusi pada peningkatan mutu

pendidikan matematika di tingkat

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan  Penelitian  Tindakan
Kelas (PTK), yaitu metode penelitian

reflektif ~dan  kolaboratif  yang

memungkinkan guru bertindak
sebagai peneliti untuk
mengimplementasikan perubahan

langsung di kelas dengan tujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran
(Damayanti dkk., 2024; Pandiangan,
2020). Pendekatan ini dipilih karena
menyediakan kerangka siklus
perbaikan  berkelanjutan  melalui
tindakan, observasi, dan refleksi,
sehingga tepat untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar
matematika siswa kelas Ill SD Negeri
2 Selemadeg. Subjek penelitian
adalah seluruh siswa kelas IIl yang
berjumlah 30 orang, terdiri atas 15
siswa laki-laki dan 15 siswa
perempuan. Pemilihan kelas ini
didasarkan pada hasil observasi awal
yang menunjukkan rendahnya
partisipasi aktif dan hasil belajar
siswa sehingga diperlukan intervensi
pembelajaran yang tepat guna

(Wicaksono, 2022)
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Pelaksanaan penelitian
mengikuti model siklus PTK menurut
Kemmis & McTaggart (2014) yang
terdiri atas empat tahap, Vyaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan, peneliti bersama guru
merancang strategi pembelajaran
dengan menerapkan metode Tebak
Angka. Perangkat yang disiapkan
meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), lembar
observasi keaktifan siswa, dan
instrumen tes hasil belajar.
Selanjutnya, pada tahap
pelaksanaan, metode Tebak Angka
diimplementasikan dalam
pembelajaran matematika materi
operasi penjumlahan dan
pengurangan hingga 100 (Machali,
2022). Dalam kegiatan ini, siswa
terlibat secara aktif dalam permainan
menebak angka, sementara guru
berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan dan memotivasi
peserta didik.

Observasi dilakukan selama
proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi yang
berfokus pada indikator keaktifan
siswa, seperti kemampuan bertanya,
menjawab, bekerja sama dalam

kelompok, dan fokus mengikuti

pelajaran. Di samping itu, tes hasil
belajar diberikan untuk mengukur
pemahaman konsep matematika
berdasarkan indikator kompetensi
yang ditetapkan. Data kualitatif juga
dikumpulkan melalui dokumentasi
foto kegiatan, catatan lapangan, dan
jurnal refleksi guru untuk
mendapatkan gambaran mendalam
tentang dinamika kelas. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kuantitatif
untuk mengukur peningkatan
keaktifan dan hasil belajar
antarsiklus, sedangkan data kualitatif
dianalisis secara deskriptif untuk
memperkaya interpretasi temuan
serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan hambatan selama
penelitian (Pangestutik, 2023).

Validitas data diuji melalui
triangulasi metode dengan
membandingkan hasil observasi, tes,
dan  dokumentasi. Selain itu,
instrumen penelitian telah diuji coba
sebelumnya  untuk  memastikan
keandalan dan kesesuaiannya (D. A.
Susanto dkk., 2025; M. R. Susanto
dkk., 2025).

Penelitian ini dirancang dalam
dua siklus, masing-masing
berlangsung selama dua minggu
dengan tahapan yang sama. Refleksi

pada akhir setiap siklus menjadi
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dasar evaluasi dan penyempurnaan

strategi pembelajaran sebelum

memasuki siklus berikutnya,
sehingga proses peningkatan dapat
berjalan  secara
sistematis (Rahman, S. Pd, M.Pd,

2018)

bertahap dan

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan
metode  Tebak Angka dalam
meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar matematika siswa kelas 11l SD
Negeri 2 Selemadeg. Pengumpulan
data difokuskan pada dua variabel
utama, yaitu tingkat keaktifan siswa
selama pembelgjaran dan hasil
belajar siswa pada setiap siklus. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan
yang signifikan pada kedua aspek
tersebut dari siklus pertama ke siklus

kedua, sebagaimana disajikan pada

Tabel 1 Peningkatan Keaktifan dan Hasil
Belajar Siswa

Kelas Eksperimen
Variabel Siklus | Siklus  Peningkat

Il an (%)
Keaktifan
Siswa 60 85 25
(%)
Nilai
Rata- 68 82 14
Rata

Berdasarkan data pada Tabel 1,
terlihat  peningkatan  persentase
keaktifan siswa dari 60% pada siklus
| menjadi 85% pada siklus IlI.
Demikian pula, nilai rata-rata hasil
belajar siswa meningkat dari 68
menjadi 82. Temuan ini menunjukkan
bahwa metode Tebak Angka
memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan keterlibatan
siswa dan pemahaman konsep
matematika yang diajarkan.

Keaktifan siswa merupakan
salah satu indikator kunci
keberhasilan proses belajar yang
secara langsung dapat memengaruhi
hasil belajar (Hidayati, 2021). Dalam
penelitian ini, metode Tebak Angka
berhasil menciptakan suasana
pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan, sehingga siswa
terdorong untuk lebih aktif dalam
bertanya, berdiskusi, dan menjawab
pertanyaan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian  Sulistiani dan  Widiati
(2019) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis permainan
dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa dalam pelajaran
matematika.

Selain itu, penelitian Prasetya
dan Nuraini (2020) juga mendukung

temuan ini dengan menyatakan
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bahwa penggunaan media

pembelajaran interaktif  berbasis

permainan berdampak positif
terhadap peningkatan fokus dan
keterlibatan siswa. Metode Tebak
Angka, yang melibatkan aktivitas
menebak angka dalam konteks
operasi bilangan, memberikan
stimulus kognitif dan sosial sehingga
mendorong keaktifan siswa secara
optimal.

Peningkatan hasil belajar
matematika siswa secara signifikan
membuktikan bahwa metode ini
mampu meningkatkan pemahaman
konsep secara efektif. Pendekatan
pembelajaran yang menekankan
keterlibatan  aktif siswa sesuai
dengan prinsip konstruktivisme
(Bruner, 2016). Aktivitas menebak
angka mendorong siswa untuk
menggunakan berpikir  kritis dan
matematika

menerapkan  konsep

secara langsung, sehingga
berdampak pada peningkatan
kemampuan kognitif dan pemahaman
materi (Seruni, dkk., 2018).

Temuan ini konsisten dengan
penelitian Wulandari dan Sari (2019)
yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis permainan
dapat mengurangi kecemasan siswa
matematika

terhadap sekaligus

meningkatkan kepercayaan diri, yang
secara tidak langsung berkontribusi
pada peningkatan hasil belajar.
Dengan demikian, metode Tebak
Angka tidak hanya meningkatkan
aspek kognitif, tetapi juga aspek
afektif yang penting dalam
pembelajaran matematika.

Secara  keseluruhan,  hasil
penelitian ini mendukung berbagai
kajian sebelumnya yang menekankan
metode

pentingnya  penerapan

pembelajaran inovatif dan
menyenangkan untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa
(Hidayati, dkk., 2021; Sulistiani &
Widiati, 2019; Prasetya & Nuraini,
2020; Seruni, dkk., 2018; Wulandari
& Sari, 2019). Metode Tebak Angka
sebagai model pembelajaran
berbasis permainan terbukti efektif
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di kelas 11l SD.

Refleksi  selama  penelitian
menunjukkan bahwa siswa menjadi
lebih antusias mengikuti pelajaran
matematika. Mereka merasa lebih
termotivasi dan tidak lagi
menganggap matematika sebagai
pelajaran yang sulit dan
membosankan. Guru juga
melaporkan peningkatan interaksi

positif antarsiswa selama
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pembelajaran  serta  kemudahan
dalam mengelola kelas secara efektif.

Untuk gambar dan grafik
keterangan ditampilkan di bawah
grafik atau gambar tersebut dengan
spasi 1. Untuk lebih memperjelasnya

adalah sebagai berikut.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan di
SD Negeri 2 Selemadeg melalui
penerapan metode Tebak Angka,
dapat disimpulkan bahwa metode
tersebut secara signifikan mampu
meningkatkan keaktifan siswa selama
pembelajaran matematika kelas |III.
dibuktikan

peningkatan persentase keaktifan

Hal ini dengan
siswa yang mengalami kenaikan
cukup besar dari siklus | ke siklus II,
yang menunjukkan bahwa siswa
menjadi lebih terlibat dan aktif dalam
setiap tahap pembelajaran. Keaktifan
siswa yang meningkat tersebut
mengindikasikan bahwa metode
pembelajaran yang mengedepankan
unsur permainan dan interaksi sosial
efektif dalam memotivasi siswa untuk
berpartisipasi secara aktif.

Selain  itu, hasil  belajar
matematika siswa juga menunjukkan

perkembangan yang positif dan

signifikan. Rata-rata nilai siswa
mengalami peningkatan yang berarti,
membuktikan bahwa metode Tebak
Angka tidak hanya berkontribusi pada
aspek afektif, tetapi juga memperbaiki
pemahaman konsep matematika
secara kognitif. Dengan kata lain,
metode ini mampu memfasilitasi
siswa dalam membangun
pengetahuan  secara  konstruktif
melalui proses pembelajaran yang
menyenangkan dan  menantang.
Peningkatan hasil belajar ini selaras
dengan teori pembelajaran
konstruktivistik yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa
dalam mengembangkan
pengetahuan secara mandiri dan
kritis. Penelitian ini juga mengungkap
bahwa penggunaan metode Tebak
Angka memberikan manfaat lebih
luas, yakni meningkatkan motivasi
belajar serta menurunkan kecemasan
siswa terhadap pelajaran
matematika. Siswa merasa lebih
percaya diri dalam  mengikuti
pembelajaran dan tidak lagi
menganggap matematika sebagai
pelajaran yang menakutkan atau
membosankan. Dengan demikian,
pendekatan pembelajaran berbasis
permainan ini turut berperan dalam

membangun suasana belajar yang
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positif, yang pada akhirnya

mendukung keberhasilan  proses
pembelajaran secara keseluruhan.

Secara metodologis, penelitian
tindakan kelas dengan siklus yang
berulang memberikan ruang untuk
refleksi dan perbaikan secara terus-
menerus  sehingga hasil yang
diperoleh menjadi lebih optimal. Hal
ini  membuktikan bahwa model
penelitian tindakan kelas sangat tepat
digunakan untuk mengatasi masalah
kurangnya keaktifan dan rendahnya
hasil belajar pada mata pelajaran
matematika. Metode Tebak Angka
yang diimplementasikan  secara
sistematis dan berkelanjutan berhasil
menghadirkan perubahan  yang
signifikan pada perilaku dan prestasi
belajar siswa.

Berdasarkan temuan tersebut,
pendidik

penggunaan

disarankan agar
mempertimbangkan

metode pembelajaran yang interaktif
dan berbasis permainan seperti
Tebak Angka, khususnya dalam
pembelajaran matematika di tingkat
sekolah dasar. Metode ini tidak hanya
mampu meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa, tetapi juga
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan serta memupuk sikap

positif terhadap mata pelajaran yang

selama ini dianggap sulit. Untuk

penelitian selanjutnya, dapat

dikembangkan variasi permainan
edukatif lain yang sesuai dengan
karakteristik materi dan jenjang kelas
yang berbeda.
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